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ABSTRACT 

 

 Student Psychology as a psychologist candidate needs to have the ability to behave assertively 

to help solve problems and communicate well. Emotion regulation is one of the factors that influence 

assertive behavior. The purpose of this study was to determine the relationship between emotional 

regulation and assertive behavior in Psychology students at UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. This 

study uses a correlational quantitative method. Respondents in this study were 130 Psychology 

students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta in the 2021 and 2022 class years with male and female 

gender. Data collection was carried out using the Assertive Behavior Scale and the Emotion 

Regulation Scale compiled by the researcher. The data analysis technique used is pearson product 

moment. The results of this study are p <0.05, r (130) = 0.512 which indicates a significant positive 

relationship between emotion regulation and assertive behavior in Psychology students at UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. That is, the higher the emotional regulation, the higher the assertive behavior of 

Psychology Students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, and vice versa. Meanwhile, the effective 

contribution of regulatory influence on assertive behavior is r
2 = 

26.2%. Psychology students who have 

moderate assertive behavior need to understand and improve assertive behavior and improve their 

ability to regulate emotions 

 

Keywords: psychology students, assertive behavior, emotion regulation. 
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INTISARI 

 

 Mahasiswa psikologi sebagai calon psikolog perlu memiliki kemampuan berperilaku asertif 

untuk membantu memecahkan masalah dan berkomunikasi dengan baik. Regulasi emosi menjadi  

salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku asertif.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui  hubungan regulasi emosi dan perilaku asertif pada mahasiswa Psikologi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Responden dalam 

penelitian ini sejumlah 130 mahasiswa Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun angkatan 

2021 dan 2022 dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Pengambilan data dilakukan dengan 

menggunakan Skala Perilaku Asertif dan Skala Regulasi Emosi yang disusun oleh peneliti. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah  pearson product moment. Hasil dari penelitian ini yaitu p < 0,05, 

r (130) = 0,512 yang menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara regulasi emosi dan 

perilaku asertif pada mahasiswa Psikologi  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi 

regulasi emosi maka semakin tinggi perilaku asertif pada Mahasiwa Psikologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, begitupun sebaliknya. Adapun, sumbangan efektif pengaruh regulasi terhadap perilaku 

asertif sebesar r
2 

= 26,2 %. Mahasiswa psikologi yang memiliki perilaku asertif sedang, perlu 

memahami dan meningkatkan perilaku asertif serta meningkatkan kemampuan regulasi emosi. 

Kata Kunci : mahasiswa psikologi, perilaku asertif, regulasi emosi.
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MOTTO 

 

 

“There is no power except in Allah” 

QS : 18.39
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

   Individu dengan rentang usia 20-30 berada pada tahap dewasa awal. Pada 

tahapan ini, individu telah masuk ke dalam dunia pekerjaan atau masih menempuh 

pendidikan tinggi sebagai mahasiswa. Namun, perubahan yang terjadi pada masa 

dewasa awal memunculkan kebingungan dan permasalahan yang lebih berat terkait 

perubahan sosio emosional yang terjadi pada setiap kondisi dan sikap individu 

(Rezania & Mariyati, 2021). Menurut Dariyo (Estefan & Wijaya, 2014) hal ini 

berkaitan dengan problematika baru pada aspek psikologis, ekonomis ataupun 

sosiologis pada individu dewasa untuk mulai tidak bergantung kepada orang tua atau 

sedapat mungkin menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa bantuan orang lain. 

  Pendidikan yang ditempuh oleh mahasiswa dapat mengembangkan karakter 

mahasiswa itu sendiri yaitu karakter asertif, pasif atau agresif. Dalam menyelesaikan 

masalah, individu dapat mengendalikan diri dalam pengambilan keputusan dengan 

bersikap asertif (Sriyanto et al., 2014). Mengungkapkan perasaannya secara jujur, 

bersikap tegas dengan alasan yang masuk akal, menunjukkan perasaan positif dan 

penghargaan merupakan bentuk perilaku asertif (Nevid & Rathus, 2016). Menurut 

Irsyadi (Widyastuti, 2017) asertivitas merupakan kemampuan untuk mengungkapkan 

apa yang diinginkan, dipikirkan dan dirasakan kepada orang lain dengan tetap 

menjaga hak dan perasaan orang lain. Individu berusaha untuk jujur terhadap perasaan 

sendiri dengan tidak memanipulasi dan merugikan pihak lain. 

  Caputo (Husna, 2018) menyatakan bahwa komunikasi asertif merupakan 

bentuk suatu perilaku asertif yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Komunikasi secara asertif menjadi sesuatu yang perlu diperhatikan dalam 

menyelesaikan permasalahan atau konflik. Keterampilan komunikasi secara asertif 

dapat membantu individu dalam menyampaikan pesan dan menerima pesan secara 

positif dan terbuka (Widyastuti, 2017). Komunikasi yang baik dapat membentuk 

relasi yang efektif dan efisien, sehingga terhindar dari konflik yang dapat berpengaruh 

terhadap perilaku sosial. Selain itu, mahasiswa yang memiliki keterampilan 

komunikasi secara asertif berani menghadapi masalah dengan mengkomunikasikan 

secara jujur, tegas dan tetap menghargai hak pribadi dan orang lain (Andayani & 

Mardianto, 2015) 

  Bersikap asertif termasuk perilaku yang tidak mudah untuk dilakukan 

(Widyastuti, 2017). Individu yang terbiasa mengekspresikan perasaan secara tidak 

asertif ketika menghadapi masalah dapat menyebabkan penyumbatan emosional pada 

batin individu tersebut. Hal ini disebabkan oleh tekanan (stress) yang semakin 

menumpuk dalam waktu yang lama yang dapat menjadi penyebab depresi sehingga 

menganggu fungsi individu dan membatasi interaksi dengan orang lain. Bahkan, dapat 

menghilangkan minat dalam menjalankan aktivitas sehari-hari (Imani Khan, 2012). 

Mahasiswa yang mampu mengekspresikan perasaan secara terbuka, memberikan 

perhatian dan empati kepada orang lain akan memberikan rasa nyaman dan 

memungkinkan adanya timbal balik. Hal ini, akan memperkuat relasi sosial 

mahasiswa dan kemudahan dalam mengatasi konflik yang dihadapi (Murdyne & 

Azizah, 2022). 

  Dengan berperilaku asertif, mahasiswa dapat belajar dalam memecahkan 

masalah, manajemen waktu dan stres, komunikasi verbal dan non verbal, 

mendengarkan serta mampu mengambil keputusan (Erbay & Akçay, 2013). Dalam 

aspek pendidikan atau akademik mahasiswa, Thompson (Erbay & Akçay, 2013) 
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menjelaskan bahwa mahasiswa dapat membangun jaringan atau relasi yang luas 

dengan menerapkan perilaku asertif. Selain itu, penelitian Sitota (2018) 

mengungkapkan bahwa perilaku asertif berpengaruh pada motivasi belajar. 

Mahasiswa yang kurang memiliki kemampuan asertif masih bersikap malu atau 

marah ketika berkomunikasi serta mereka kesulitan mengatur waktu dengan baik 

sehingga mereka memiliki waktu belajar yang lebih sedikit. Menurut Ramadhani 

(Sitota, 2018), perilaku tidak asertif dapat menyebabkan tujuan pembelajaran tidak 

tercapai ketika individu tidak berani menyampaikan pendapat dalam proses 

pembelajaran. 

  Peneliti melakukan wawancara mengenai perilaku asertif terhadap delapan 

orang mahasiswa psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Enam dari delapan 

informan masih memiliki perilaku asertif yang rendah sebagai cara mereka 

menghindarkan diri dari konflik. Informan mengatakan : “Gak berani ngomong kalo 

merasa terganggu, paling menunjukkan dengan gerak gerik kalo  merasa terganggu 

biar orangnya peka..”  

“Gak berani menegur atau membela. Seperti tidak berani menegakkan keadilan...” 

―Tidak berani jujur apalagi mengundang konflik...” 

―Aku tipe yang menghindari konflik...” 

―Lebih ke diam saja karena malas berkonflik..” 

  Selain takut mengundang konflik, memilih untuk tidak berperilaku asertif juga 

dikarenakan takut tidak memiliki teman. Seperti yang dikatakan oleh salah satu 

informan : 

“..pernah dulu aku mencoba untuk asertif tapi malah tidak punya teman” 
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Mereka juga masih sungkan untuk meminta bantuan ke teman : 

 “...iya aku termasuk orang yang sungkan untuk meminta bantuan selagi diri sendiri 

mampu melakukan itu.” 

Mereka juga kurang mampu menyampaikan sesuatu secara tegas, langsung, dan 

positif ataupun membela diri 

“Ya kalo ada yang mengganggu lebih ke diam dan menghindar gitu...” 

  Jika megacu pada aspek perilaku asertif Alberti dan Emmons (2017), perilaku 

informan hanya memenuhi beberapa aspek diantaranya yaitu memperhatikan 

kesetaraan antar manusia dengan tidak mengambil hak orang lain.  Bertindak yang 

terbaik untuk kepentingan diri sendiri, yakin dengan keputusan yang telah dibuat 

sendiri. Kemudian, mampu mengekspresikan perasaan dengan tulus dan nyaman 

terutama dalam mengekspresikan perasaan yang positif. 

  Indonesia masih membutuhkan tenaga profesional seperti psikolog, namun 

sebelum menjadi seorang psikolog yang dihadapkan dengan konflik orang lain tentu 

mahasiswa psikologi perlu menyelesaikan konflik yang terjadi pada dirinya sendiri. 

Menurut Rogers (1951), seorang psikolog berperan dalam berpikir, merasakan dan 

mengeksplorasi permasalahan klien. Sehingga, penting memiliki keterampilan 

komunikasi yang baik. Psikolog perlu mendengarkan apa yang disampaikan klien 

dengan bersikap empati dan supportive. Namun, psikolog tidak menunjukkan reaksi 

emosi yang berlebihan dan tetap memperhatikam intonasi saat berbicara. Psikolog 

bersikap sabar, memperhatikan permasalahan dan hak-hak klien, serta bersikap kritis 

untuk menemukan akar permasalahan klien. 

  Setidaknya, sebagai calon psikolog perlu menunjukkan sikap sebagai 

mahasiswa psikologi dengan mengaplikasian ilmu psikologi yang telah dipelajari. 
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Tujuan pembelajaran di UIN Sunan Kalijaga juga membentuk mahasiswa psikologi 

untuk dapat memahami bagaimana hubungannya dengan Tuhan dan sesama manusia, 

bersikap sesuai dengan nilai dan norma Islam, bersikap terbuka dan peka terutama 

dalam penyelesaian masalah psikologis untuk kepentingan bersama (psikologi.uin-

suka.ac.id, n.d.) 

  Individu yang mampu bersikap asertif disebabkan oleh beberapa faktor antara 

lain keluarga, sekolah, usia, jenis kelamin, konsep diri, pola asuh orang tua, dan 

kondisi sosial budaya. Tingkat konsep diri dalam diri individu sangat berpengaruh 

terhadap perilaku asertif (Alberti & Emmons, 2017). Konsep diri berkaitan dengan 

aspek emosional yaitu kemampuan mengendalikan emosi yang dirasakan, individu 

tentu membutuhkan kecerdasan emosi yang baik. Individu dapat mengembangkan 

kecerdasan emosi dengan melakukan regulasi emosi  (Ayu, 2020). 

   Regulasi emosi yang dilakukan dengan baik dapat mencegah seseorang 

mengekspresikan emosi secara negatif dan mampu memberikan penilaian positif 

terhadap sesuatu yang terjadi. Permasalahan kehidupan yang terjadi menjadi 

pembelajaran bagi individu untuk bersikap lebih dewasa. Mengekspresikan emosi 

yang dirasakan menjadi sesuatu yang wajar bagi individu ketika mengalami 

permasalahan. Merespon emosi dengan baik melalui usaha yang efisien dan tepat 

menjadi suatu cara untuk tidak merugikan orang lain, atau bahkan diri sendiri. Dalam 

hal ini, individu memerlukan regulasi emosi atau kemampuan dalam mengendalikan 

emosinya (Estefan & Wijaya, 2014). 

  Individu yang melakukan regulasi emosi dapat melibatkan kesadaran ketika 

mengendalikan emosi negatif dengan kemampuan verbal yang baik sehingga emosi 

yang dirasakan dapat diekpresikan secara tepat (Zwagery & Nurliani, 2018). Emosi 

negatif yang menumpuk dan tidak diekpresikan secara tepat dapat memunculkan 
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perilaku agresif baik secara fisik maupun verbal. Perilaku agresif ini, merupakan 

bentuk perilaku yang tidak asertif (Nevid & Rathus, 2016). Achmad (Imani Khan, 

2012) menyatakan bahwa perilaku individu yang asertif yaitu individu dapat bersikap 

hangat dengan bertukar perasaan dan pikiran ketika menjalin hubungan dengan orang 

lain. Mereka akan mendapatkan tanggapan positif dan perasaan dimengerti oleh 

sekitar, sehingga dapat mencegah terjadinya depresi disebabkan oleh beban mental 

yang dirasakan. 

  Berdasarkan pemaparan tersebut, regulasi emosi berpengaruh terhadap 

perilaku asertif, dimana regulasi emosi memiliki pengaruh terhadap konsep diri yang 

berkaitan erat dengan asertivitas. Hal ini, juga dibuktikan dengan beberapa penelitian 

diantaranya penelitian Penelitian pada subjek remaja yaitu penelitian oleh Silaen dan 

Dewi (Mandoa et al., 2021) menunjukkan bahwa regulasi emosi berpengaruh terhadap 

asertivitas. Dalam penelitian ini, individu bersikap asertif dan memahami perilaku 

yang pantas untuk dilakukan. Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian Allahyari 

dan Jenaabadi (2015) menunjukkan bahwa regulasi emosi berperan terhadap perilaku 

asertif siswi SMA Jalagh. Penelitian Muliati (2021) juga menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosi berpengaruh terhadap perilaku asertif siswa SMA.  

  Dari pemaparan teori dan fakta diatas, peneliti ingin mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara regulasi emosi dan perilaku asertif pada mahasiswa 

psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

B. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi 

dengan perilaku asertif pada Mahasiswa Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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 Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat menambah sumbangan 

pengetahuan dalam bidang keilmuan Psikologi Klinis dan Psikologi Pendidikan 

khususnya yang terkait dengan regulasi emosi dan perilaku asertif pada 

Mahasiswa Psikologi UIN Sunan Kalijaga. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan harapan memberikan gambaran 

mengenai hubungan regulasi emosi dan perilaku asertif pada Mahasiswa 

Psikologi UIN Sunan Kalijaga. 

b. Bagi Institusi atau Perguruan Tinggi 

 Penelitian ini dilakukan dengan harapan memberikan gambaran 

mengenai regulasi emosi dan perilaku asertif terhadap Institusi atau 

Perguruan Tinggi di Indonesia untuk dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Penelitian ini dilakukan dengan harapan memberikan referensi bagi 

penelitian selanjutnya.
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D. Keaslian Penelitian 

 

Tabel. 1 Literatur Review 

No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Bahman 

Allahyari dan 

Hossein 

Jenaabadi 

 

The Role of 

Assertiveness 

and Self-

Assertion in 

High School 

Student’s 

Emotional Self-

Regulation 

2015 Teori Perilaku 

Asertif Gambrill 

dan Richie, 

Regulasi Emosi 

Garnefski et al 

(2001) 

Deskriptif- 

korelasi 

Assertion 

inventory oleh 

Gambrill dan 

Richie (1975), 

Cognitive-

Emotion 

Regulation 

Questionnaire 

oleh Garnefski et 

al (2001) 

200 siswi 

SMA Jalagh 

di Jalagh 

Iran 

Emotional self-

regulation 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap perilaku 

asertif dan self 

assertion 

(Allahyari & 

Jenaabadi, 2015). 

2 Parisa 

Kashizade, 

M.A., 

Homayoon 

Haroon Rshidi, 

Ph.D 

Kobra 

Kazemiyan 

Moghadam, 

Ph.D  

Effectiveness of 

Emotion 

Regulation 

Training in 

Improving Self-

Perception and 

Assertiveness of 

Student with 

Learning 

Disabilities 

2020 Teori Persepsi 

Diri Harter 

(1985) dan 

Perilaku Asertif 

Thompson dan 

Barenbaumm 

(2011) 

Kuasi-

Eksperimen 

Skala self 

perception 

profile untuk 

anak-anak oleh 

Harter (1985) 

dan Skala 

asertivitas oleh 

Thompson dan 

Barenbaumm 

(2011) 

30 siswa 

disabilitas di 

Iran 

Pelatihan 

regulasi emosi 

sangat efektif 

meningkatkan 

persepsi diri dan 

asertivitas 

(Kashizade et al., 

2020) 

3 Maria Sarkova, 

Maria 

Associations 

between 

2013 Teori 

Psychological 

Kuantitatif-

Korelasi 

Skala Kesehatan 

Umum (GHQ) 

1023 siswa 

SD di 

Terdapat 

hubungan antara 
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No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 
Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 
Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Bacikova 

Sleskova, Olga 

Orosova, dkk.  

assertiveness, 

psychological 

well being, and 

self esteem in 

adolescents 

Well-being 

Sarkova et al 

(2006), Teori 

Asertivitas 

Arrindel dan 

van der Ende 

(1985) 

dari Sarkova et 

al (2006) untuk 

mengukur 

psychological 

well being, Skala 

Perilaku 

Interpersonal 

(SIB) dari 

Arrindel dan van 

der Ende (1985) 

untuk mengukur 

asertivitas) 

Kosice kesejahteraan 

psikologis, harga 

diri dan perilaku 

asertif (Sarkova 

et al., 2013). 

4 Nesrin Ilhan 

Ozge Sukut 

Latife Utah 

Akhan 

Makbule 

Batmaz  

The Effect of 

Nurse Education 

On The Self 

Esteem And 

Assertiveness 

Of Nursing 

Student: A Four 

Year 

Longitudinal 

Study 

2016 Teori Harga 

Diri 

Coopersmith 

(1986), Teori 

Asertivitas atau 

Perilaku Asertif 

Rathus (1976) 

Deskriptif-

Longitudinal 

Skala Self-Estem 

(SEI) dari 

Coopersmith 

(1986), Skala 

Asertivitas 

(RAS) dari 

Rathus (1973) 

48 

mahasiswa 

keperawatan 

Foundation 

University di 

Istanbul 

Turki 

Program 

pendidikan 

keperawatan 

meningkatkan 

harga diri, 

namun tingkat 

asertivitas 

menurun (İlhan 

et al., 2016). 

5 Wienda 

Tridimita Ayu  

Konsep Diri, 

Regulasi Emosi 

Dan Asertivitas 

Pada Mahasiswa 

2020 Teori Perilaku 

Asertif Rathus 

dan Nevid 

(1983) 

diadaptasi dari 

Nisak (2017), 

Teori Konsep 

Kuantitatif-

Korelasi 

Skala Perilaku 

Asertif dari Stein 

and Book 

(2004), 

101 

mahasiswa 

Universitas 

X 

Konsep diri dan 

regulasi emosi 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

asertivitas (Ayu, 
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No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 
Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 
Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Diri Atwater 

(2010) 

diadaptasi dari 

Nisak (2017), 

dan Teori 

Regulasi Emosi  

diadaptasi dari 

Hidayat (2016) 

2020) 

6 Widya Adnin 

Wijayanti 

Eko Nusantoro  

Hubungan 

antara 

Kepercayaan 

Diri dengan 

Perilaku Asertif 

dalam 

Menyampaikan 

Pendapat di 

Kelas pada 

Siswa SMPN 21 

Semarang 

2022 Teori 

Kepercayaan 

Diri Lautser 

(1992), Teori 

Perilaku Asertif 

Alberti dan 

Emmons (2002) 

Deskripsi-

Korelasi 

Skala 

Kepercayaan 

Diri dari Lautser 

(1992), Skala 

Perilaku Asertif 

dari Alberti dan 

Emmons (2002) 

247 siswa 

SMP N 21 

Semarang 

Hasil dari 

penelitian ini 

yaitu terdapat 

hubungan positif 

antara 

kepercayaan diri 

dengan perilaku 

asertif (Wijayanti 

& Nusantoro, 

2022) 

7 Wiki Aryanto 

Cucu Arumsari 

Dewang 

Sulistiana  

Hubungan 

Antara Harga 

Diri dengan 

Perilaku Asertif 

Pada Remaja 

2021 Teori Harga 

Diri 

Coopersmith 

(Suhron, 2016), 

Teori Perilaku 

Asertif Alberti 

dan Emmons 

(2017) 

Kuantitatif-

Korelasi 

Skala Harga Diri 

dari 

Coopersmith 

(Suhron, 2016), 

Skala Perilaku 

Asertif dari 

Alberti dan 

Emmons (2017) 

Siswa kelas 

XI SMA 

Negeri 6 

Kota 

Tasikmalaya 

 

Terdapat 

hubungan yang 

kuat antara harga 

diri dengan 

perilaku asertif 

(Aryanto et al., 

2021) 

8 Dwi Wahyu 

Astuti 

Hubungan 

Antara Konsep 

2019 Teori Konsep 

Diri Hurlock 

Kuantitatif-

Korelasi 

Skala Konsep 

Diri dan Skala 

175 siswa 

kelas XI 

Adanya korelasi 

positif yang 
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No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 
Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 
Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Muslikah. Diri Dengan 

Perilaku Asertif 

(Nugroho, 

2014) 

Teori Perilaku 

Aserti Alberti 

dan Emmons 

(1986) 

Perilaku Asertif 

yang disusun 

oleh peneliti dari 

beberapa teori 

SMA N 3 

Temanggung 

lemah antara 

konsep diri 

dengan perilaku 

asertif (Astuti & 

Muslikah, 2019) 

9 Ni Made Ayu 

Krisna 

Dwilestari 

Putu 

Nugrahaeni 

Widya Savitri  

Asertivitas 

Mahasiswa 

Organisatoris 

Ditinjau Dari 

Kecerdasan 

Emosional Dan 

Jenis Kelamin 

2022 Teori Perilaku 

Asertif Stein 

dan Book 

(2002) 

Teori 

Kecerdasan 

Emosi Goleman 

(2019) 

Kuantitatif-

Korelasi 

Skala Perilaku 

Asertif dari Stein 

dan Book 

(2002), Skala 

Kecerdasan 

Emosi Goleman 

(2019) 

120 

mahasiswa 

yang 

mengukuti 

organisasi 

mahasiswa 

di Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Udayana 

Kecerdasan 

emosi dan jenis 

kelamin 

mempengaruhi 

perilaku asertif 

(Dwilestari & 

Widiasavitri, 

2022). 

10 Riska Muliati  Konsep Diri, 

Kecerdasan 

Emosi dan 

Perilaku Asertf 

Pada Siswa 

SMA Kelas X 

2021 dengan sampel 

100 orang 

siswa. Hasil 

dari penelitian 

ini adalah 

konsep diri dan 

kecerdasan 

emosi 

berpengaruh 

terhadap 

perilaku asertif 

Kuantitatif-

Korelasio 

Skala Perilaku 

Asertif Rathus 

dan Nevid 

(1973), Skala 

Konsep Diri Fits 

(1971), dan 

Skala 

Kecerdasan 

Emosi Goleman 

(2002) 

100 siswa di 

SMA X 

Konsep diri dan 

kecerdasan 

emosi 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap perilaku 

asertif (Muliati, 

2021). 
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 Persamaan dan perbedaan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya meliputi; 

1. Keaslian topik 

 Variabel bebas yang digunakan pada/penelitian ini adalah regulasi 

emosi. Variabel regulasi emosi telah digunakan pada penelitian-penelitian 

sebelumnya. Namun dalam penelitian ini, peneliti menambahkan analisis 

berdasarkan jenis kelamin yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya. 

2. Keaslian teori 

 Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori regulasi emosi 

Thompson (2011) dan teori perilaku asertif Alberti dan Emmons (2017). 

Teori tersebut sering digunakan dalam penelitian-penelitian mengenai 

variabel yang terkait. Namun, dalam penelitian ini peneliti mengaitkan teori 

regulasi emosi Thompson (2011) dengan teori perilaku asertif Alberti dan 

Emmons (2017) yang belum pernah dilakukan pada penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

3. Keaslian alat ukur 

 Peneliti menyusun dua alat ukur yaitu Skala Perilaku Asertif 

berdasarkan teori perilaku asertif Alberti dan Emmons (2017) dan Skala 

Regulasi Emosi berdasarkan teori regulasi emosi Thompson (2011). 

4. Keaslian subjek penelitian 

 Penelitian mengenai perilaku asertif pernah dilakukan pada subjek 

mahasiswa. Namun, subjek dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa Aktif Prodi 

Psikologi UIN Sunan Kalijaga. Subjek tersebut belum pernah dilakukan pada 

penelitian-penelitian sebelumnya dengan topik yang sama.
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan 

positif yang signifikan antara regulasi emosi dan perilaku asertif pada Mahasiswa 

Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi regulasi emosi 

maka semakin tinggi perilaku asertif pada Mahasiswa Psikologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Begitu sebaliknya, semakin rendah regulasi emosi maka semakin pula 

perilaku asertif pada Mahasiswa Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta. 

B. Saran 

   Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa saran, sebagai 

berikut : 

1. Bagi Partisipan 

 Mayoritas tingkat perilaku asertif pada Mahasiswa Psikologi UIN Sunan 

Kalijaga berada dalam kategori tinggi. Para partisipan hendaknya tetap 

mempertahankan sikap perilaku asertif untuk memudahkan partisipan dalam 

berkomunikasi dan membangun relasi sosialnya. Bagi partisipan yang masih 

memiliki perilaku asertif dalam kategori sedang, perlu lebih memahami dan 

mempraktikan perilaku asertif. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya perlu memperluas populasi penelitian, sehingga dapat 

merepresentasikan kondisi dengan lingkup yang lebih luas. 
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b. Peneliti perlu menambahkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi variabel 

terikat, sehingga dapat memperkaya bidang keilmuan dalam topik ini. 

3. Bagi Institusi atau Perguruan Tinggi 

 Institusi memberikan wadah bagi mahasiswa untuk dapat mengembangkan 

perilaku asertif baik dalam pembelajaran di kelas atau di luar kelas. 
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